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 Perkembangan teknologi informasi mendorong lembaga pendidikan untuk 

mengadopsi sistem digital dalam pengelolaan data dan penyampaian 

informasi. SDN Cepoko menghadapi tantangan dalam pengelolaan data 

sekolah yang masih dilakukan secara manual, menimbulkan berbagai kendala 

seperti keterbatasan pencarian data, potensi kehilangan data, dan proses 

pembaruan informasi yang lambat. Kegiatan pengabdian masyarakat ini 

bertujuan untuk merancang dan mengembangkan sistem backend website 

SDN Cepoko menggunakan PHP Native dan MySQL guna mendukung 

pengelolaan data sekolah secara digital dan terstruktur. Metode yang 

digunakan adalah metode waterfall yang meliputi tahapan analisis kebutuhan, 

perancangan sistem, implementasi, dan pengujian. Hasil kegiatan 

menunjukkan bahwa sistem backend yang dikembangkan berhasil 

menyediakan fitur pengelolaan data guru, siswa, artikel, mata pelajaran, 

ekstrakurikuler, visi misi, dan layanan pengaduan yang dapat diakses melalui 

dashboard admin. Evaluasi sistem menunjukkan peningkatan efisiensi 

pengelolaan data hingga 60% dibandingkan sistem manual dengan tingkat 

kepuasan pengguna mencapai 88%. Sistem ini memberikan solusi efektif bagi 

SDN Cepoko dalam transformasi digital administrasi sekolah dan dapat 

menjadi referensi bagi pengembangan sistem serupa pada instansi pendidikan 

lainnya. 
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1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi yang pesat mendorong berbagai institusi, termasuk sekolah dasar, 

untuk mengadopsi sistem digital dalam pengelolaan data dan penyampaian informasi [1], [2]. SDN Cepoko 

sebagai salah satu lembaga pendidikan tingkat dasar, saat ini menghadapi tantangan dalam hal pengelolaan 

data sekolah yang masih dilakukan secara manual, seperti pencatatan data siswa, guru, berita sekolah, hingga 

agenda kegiatan. Sistem manual ini menimbulkan berbagai kendala, antara lain keterbatasan dalam pencarian 

data, potensi kehilangan data, serta proses pembaruan informasi yang lambat dan kurang efisien [3]. 

Melalui studi lapangan yang dilakukan, diketahui bahwa pihak sekolah menginginkan sistem 

informasi berbasis website yang dapat membantu dalam pengelolaan data secara terpusat dan mudah diakses 

oleh pihak internal. Salah satu aspek penting dari sistem informasi tersebut adalah bagian backend, yang 

berfungsi sebagai jantung dari sistem pengelolaan data [4], [5]. Backend harus mampu mendukung proses 

input, pembaruan, dan penghapusan data secara dinamis serta menjaga integritas data [6]. Hasil pengisian 

kuesioner yang diberikan kepada staf administrasi sekolah menunjukkan bahwa 85% responden merasa 

terbebani dengan sistem pencatatan manual yang ada dan mengharapkan sistem digital yang lebih praktis. 

Solusi yang diusulkan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah merancang dan 

mengembangkan sistem backend website SDN Cepoko menggunakan PHP Native dengan basis data MySQL. 

Pemilihan PHP Native didasarkan pada kebutuhan sistem yang ringan, fleksibel, dan mudah disesuaikan 
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dengan kebutuhan sekolah [7], [8]. Metode yang digunakan dalam pengembangan sistem ini mengacu pada 

metode waterfall, yang meliputi tahapan analisis kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, dan pengujian 

[9]. Beberapa studi sebelumnya menunjukkan bahwa pengembangan sistem informasi berbasis web dengan 

PHP dan MySQL terbukti efektif dalam meningkatkan efisiensi administrasi lembaga pendidikan [10], [11]. 

Selain itu, sistem informasi yang dirancang dengan arsitektur yang baik dapat mendukung kinerja organisasi 

secara signifikan dalam jangka panjang. 

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi oleh SDN Cepoko, kegiatan pengabdian masyarakat ini 

difokuskan pada perancangan dan implementasi sistem backend website yang mampu mengelola data sekolah 

secara efektif dan efisien. Rumusan masalah dalam kegiatan ini meliputi bagaimana merancang sistem backend 

yang dapat mengelola data sekolah secara optimal, bagaimana mengimplementasikan backend website 

menggunakan PHP Native yang terhubung dengan basis data MySQL, serta bagaimana mengintegrasikan 

fungsi backend dengan frontend agar dapat digunakan oleh admin sekolah dalam mengelola data secara real 

time. Untuk menjaga fokus pengembangan, sistem yang dikembangkan hanya mencakup bagian backend dari 

website SDN Cepoko dengan cakupan data yang dikelola terbatas pada data guru, siswa, berita sekolah, dan 

agenda kegiatan. Backend dikembangkan menggunakan PHP Native tanpa menggunakan framework  

tambahan dan sistem hanya diakses oleh admin sekolah melalui halaman admin yang telah disediakan. 

Tujuan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah merancang sistem backend website untuk 

mendukung pengelolaan data sekolah secara digital dan terstruktur, mengembangkan sistem backend 

menggunakan bahasa pemrograman PHP Native dan basis data MySQL, serta menghubungkan sistem backend 

dengan antarmuka pengguna (frontend) agar admin dapat mengelola data secara real time. Melalui kegiatan 

ini, diharapkan dapat memberikan solusi digital kepada SDN Cepoko dalam pengelolaan data sekolah secara 

efektif dan efisien, menjadi referensi bagi pengembangan sistem backend serupa pada instansi pendidikan 

lainnya, serta mendorong mahasiswa untuk mengembangkan keterampilan dalam membangun sistem 

informasi berbasis web menggunakan PHP Native. Dengan diterapkannya sistem backend ini, diharapkan 

pengelolaan data di SDN Cepoko menjadi lebih terstruktur, cepat, dan aman, serta dapat mendukung 

peningkatan layanan informasi kepada warga sekolah dan masyarakat umum. 

 

 

2. METODE 

  Bab ini menjelaskan metode pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat yang mencakup waktu dan 

tempat pelaksanaan, khalayak sasaran, metode pengembangan sistem, serta indikator keberhasilan yang 

digunakan untuk mengukur capaian kegiatan. Metode yang diterapkan dirancang secara sistematis agar 

pengembangan sistem backend website SDN Cepoko dapat berjalan sesuai dengan kebutuhan mitra dan 

memberikan solusi yang efektif terhadap permasalahan pengelolaan data sekolah. 

 

2.1. Waktu dan Tempat Pelaksanaan 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di SDN Cepoko, Kecamatan Gunungpati, Kota 

Semarang. SDN Cepoko merupakan salah satu lembaga pendidikan dasar yang telah berdiri sejak beberapa 

dekade yang lalu dan menjadi bagian penting dalam perkembangan pendidikan masyarakat setempat [12]. 

Sekolah ini memiliki visi untuk menjadi sekolah dasar yang unggul dalam prestasi, berbudaya, dan berwawasan 

lingkungan. 

 
 

Gambar 1 SDN Cepoko 
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Visi tersebut diwujudkan melalui misi yang meliputi memberikan layanan pendidikan yang 

berkualitas, menumbuhkan karakter disiplin dan tanggung jawab, mengembangkan potensi akademik dan non-

akademik siswa, serta menciptakan lingkungan sekolah yang bersih, sehat, dan ramah anak. Sebagai lembaga 

pendidikan dasar, SDN Cepoko memiliki peran strategis dalam membangun kualitas sumber daya manusia di 

lingkungan sekitarnya dengan berbagai kegiatan seperti peringatan hari besar nasional, lomba antar sekolah, 

kegiatan ekstrakurikuler, serta program cinta lingkungan. Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan dalam rangka 

mendukung transformasi digital sekolah melalui pengembangan sistem backend website yang terintegrasi. 

Pelaksanaan kegiatan ini juga melibatkan kerja sama dengan Dinas Komunikasi dan Informatika 

(Diskominfo) Kota Semarang sebagai mitra pendukung. Diskominfo Kota Semarang merupakan Organisasi 

Perangkat Daerah (OPD) yang bertugas dalam bidang pengelolaan informasi dan komunikasi publik, 

pengembangan teknologi informasi, serta pengelolaan data dan statistik sektoral [13], [14]. Salah satu peran 

penting Diskominfo adalah mendukung kebutuhan pengembangan dan pemeliharaan website instansi 

pendidikan dan pelayanan publik di wilayah Kota Semarang [15]. Dengan visi mewujudkan Kota Semarang 

yang semakin hebat berlandaskan Pancasila, Diskominfo memiliki misi untuk menjalankan reformasi birokrasi 

pemerintah secara dinamis serta meningkatkan kualitas infrastruktur digital untuk mendukung transparansi dan 

efisiensi layanan publik. 

 

2.2. Khalayak Sasaran 

Khalayak sasaran dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah pihak internal SDN Cepoko, 

khususnya staf administrasi dan guru yang bertanggung jawab dalam pengelolaan data sekolah. Berdasarkan 

hasil kuesioner yang diberikan kepada staf administrasi sekolah, 85% responden merasa terbebani dengan 

sistem pencatatan manual yang ada dan mengharapkan sistem digital yang lebih praktis. Target utama adalah 

admin sekolah yang akan menggunakan sistem backend untuk mengelola data guru, siswa, berita sekolah, 

agenda kegiatan, mata pelajaran, ekstrakurikuler, serta layanan pengaduan masyarakat. Sistem ini dirancang 

untuk mempermudah tugas administrasi sekolah dalam melakukan input, pembaruan, dan penghapusan data 

secara real time melalui antarmuka yang user-friendly. Selain itu, secara tidak langsung, sistem ini juga 

memberikan manfaat kepada seluruh warga sekolah dan masyarakat umum yang akan mendapatkan akses 

informasi yang lebih cepat, akurat, dan terstruktur melalui website SDN Cepoko. 

 

2.3. Metode Pengabdian 

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah metode waterfall, yang 

merupakan pendekatan sistematis dalam pengembangan perangkat lunak dengan tahapan yang berurutan dan 

terstruktur. Pemilihan metode waterfall didasarkan pada kebutuhan pengembangan sistem yang jelas dan 

terdefinisi dengan baik sejak awal, sehingga memudahkan proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi [16], 

[17]. Metode ini terdiri dari beberapa tahapan utama yang dilaksanakan secara berurutan, meliputi analisis 

kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan. 

 

 
 

Gambar 2 Metode Waterfall 
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Pendekatan waterfall dipilih karena sesuai dengan karakteristik proyek pengembangan backend 

website sekolah yang memerlukan dokumentasi lengkap di setiap tahapan dan memiliki spesifikasi yang stabil. 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penerapan metode waterfall dalam pengembangan sistem 

informasi sekolah berbasis web dengan PHP dan MySQL terbukti efektif dalam meningkatkan efisiensi 

administrasi lembaga pendidikan [18], [19]. 

Tahapan pertama adalah analisis kebutuhan [20], yang dilakukan melalui observasi lapangan, 

wawancara dengan pihak sekolah, dan penyebaran kuesioner kepada staf administrasi untuk mengidentifikasi 

permasalahan dalam pengelolaan data manual serta kebutuhan fungsional sistem. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa sistem harus mampu mengelola berbagai jenis data sekolah secara terpusat, mudah diakses, dan 

mendukung proses update informasi secara dinamis. 

Tahapan kedua adalah perancangan sistem [21], yang meliputi perancangan arsitektur sistem, desain 

database menggunakan Entity Relationship Diagram (ERD), perancangan struktur tabel di MySQL, serta 

perancangan antarmuka admin panel . 

 

 
 

Gambar 3 Skema Entity Relationship Diagram 

 

Pada tahap ini juga dilakukan perancangan fitur-fitur utama website yang meliputi halaman utama, 

artikel, data siswa, data SDM, data mata pelajaran, data ekstrakurikuler, visi misi, layanan pengaduan, dan 

tentang website. 

Tahapan ketiga adalah implementasi [22], yaitu pengembangan sistem backend menggunakan bahasa 

pemrograman PHP Native tanpa framework  tambahan, yang dipilih karena sifatnya yang ringan, fleksibel, dan 

mudah disesuaikan dengan kebutuhan spesifik sekolah. Database dirancang dan diimplementasikan 

menggunakan MySQL untuk menyimpan seluruh data sekolah secara terstruktur dan relasional. Sistem 

backend dikembangkan dengan fitur Create, Read, Update, dan Delete (CRUD) untuk setiap modul data, serta 

dilengkapi dengan sistem autentikasi dan otorisasi untuk menjaga keamanan akses. Integrasi antara backend 

dan frontend dilakukan agar admin dapat mengelola konten website secara real time melalui admin panel yang 

telah disediakan. 

 

  
(a) Logo PHP Native (b) Logo MySQL 

 

Gambar 4 Tools untuk pengembangan backend 
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Tahapan keempat adalah pengujian sistem [23], yang dilakukan untuk memastikan bahwa seluruh 

fungsi backend berjalan sesuai dengan spesifikasi yang telah ditentukan. Pengujian meliputi pengujian 

fungsional untuk setiap modul CRUD, pengujian integrasi antara backend dan frontend, pengujian keamanan 

sistem, serta pengujian performa untuk memastikan sistem dapat berjalan dengan baik meskipun mengelola 

data dalam jumlah besar. Pengujian dilakukan dengan melibatkan pengguna akhir yaitu staf administrasi 

sekolah untuk mendapatkan feedback terkait kemudahan penggunaan sistem. 

Tahapan terakhir adalah pelatihan dan pendampingan kepada admin sekolah dalam mengoperasikan 

sistem backend, yang meliputi cara login, mengelola data, mengunggah artikel dan berita, serta mengelola 

layanan pengaduan [24], [25]. Dokumentasi lengkap sistem juga diserahkan kepada pihak sekolah sebagai 

panduan operasional dan pemeliharaan sistem di masa mendatang. 

 

2.4. Indikator Keberhasilan 

Keberhasilan kegiatan pengabdian masyarakat ini diukur melalui beberapa indikator yang telah 

ditetapkan. Indikator pertama adalah terbangunnya sistem backend website SDN Cepoko yang fungsional dan 

dapat dioperasikan oleh admin sekolah untuk mengelola berbagai jenis data secara digital. Indikator kedua 

adalah meningkatnya efisiensi dalam pengelolaan data sekolah, yang diukur dari berkurangnya waktu yang 

dibutuhkan untuk melakukan input, pencarian, dan pembaruan data dibandingkan dengan sistem manual 

sebelumnya. Indikator ketiga adalah tingkat kepuasan pengguna sistem, yang diukur melalui kuesioner pasca-

implementasi kepada staf administrasi dengan target minimal 80% responden menyatakan puas terhadap 

kemudahan penggunaan sistem. Indikator keempat adalah keberlanjutan penggunaan sistem, yang ditandai 

dengan konsistensi admin sekolah dalam meng-update data dan informasi pada website setelah masa 

pendampingan berakhir. Indikator kelima adalah tersedianya dokumentasi lengkap sistem yang dapat 

digunakan sebagai panduan operasional dan pemeliharaan jangka panjang, sehingga sistem dapat terus 

berfungsi optimal meskipun tanpa pendampingan intensif dari tim pengembang. 

 

3. PEMBAHASAN HASIL 

Bab ini menyajikan hasil kegiatan pengabdian masyarakat berupa sistem backend website SDN 

Cepoko yang telah dikembangkan, serta pembahasan mengenai analisis sistem, perancangan, implementasi, 

dan evaluasi sistem yang telah dibangun. Pembahasan mencakup aspek fungsional dan teknis dari sistem 

backend yang dihasilkan, termasuk dokumentasi source code dan fitur-fitur utama yang telah 

diimplementasikan. 

 

3.1. Analisis Sistem 

Sistem backend website SDN Cepoko dirancang untuk memberikan platform digital dalam 

pengelolaan data sekolah yang meliputi data guru, siswa, artikel, layanan pengaduan, dan mata pelajaran. 

Tujuan utama pengembangan sistem ini adalah memudahkan pihak administrasi sekolah dalam mengelola 

informasi dan menyajikannya kepada publik melalui web secara efisien dan terstruktur. Berdasarkan analisis 

kebutuhan yang telah dilakukan melalui observasi lapangan dan wawancara dengan pihak sekolah, sistem ini 

memiliki beberapa fungsi utama yang mencakup manajemen guru dan siswa untuk menampilkan dan 

mengelola data tenaga pendidik dan peserta didik, manajemen artikel untuk menyimpan dan menampilkan 

berita atau informasi kegiatan sekolah, layanan pengaduan yang memungkinkan pengunjung website 

menyampaikan saran atau kritik terkait kegiatan sekolah maupun website, serta sistem login admin untuk 

membatasi akses ke halaman backend agar hanya pengguna yang terautentikasi yang dapat mengelola data. 

Dari segi arsitektur sistem, frontend dibangun menggunakan HTML dan PHP tanpa framework  modern, 

sementara backend menggunakan PHP prosedural yang terhubung dengan database MySQL melalui file 

koneksi.php. Interaksi pengguna dilakukan melalui form HTML yang mengirimkan data ke file proses seperti 

proses_login.php untuk autentikasi. 

Analisis kebutuhan sistem dibagi menjadi dua kategori yaitu kebutuhan fungsional dan non-

fungsional. Kebutuhan fungsional meliputi fitur login admin dengan input username dan password yang 

diproses melalui autentikasi dan menghasilkan redirect ke dashboard atau halaman utama, manajemen data 

yang mencakup operasi tambah, edit, hapus, dan lihat data untuk entitas guru, siswa, dan mata pelajaran, 

manajemen artikel dengan input judul, isi artikel, dan kategori yang kemudian disimpan dan ditampilkan di 

halaman, layanan pengaduan dengan input nama, email, dan pesan yang divalidasi dan disimpan untuk realisasi 

dan update informasi, serta pengambilan data menggunakan SQL SELECT untuk menampilkan data dalam 

bentuk tabel atau list di halaman. 

Dari sisi kebutuhan non-fungsional, sistem telah memperhatikan aspek keamanan dengan validasi 

login agar tidak semua pengguna dapat mengakses fitur backend, meskipun masih diperlukan peningkatan 

seperti penggunaan hashing password yang lebih kuat. Sistem memiliki ketersediaan yang baik karena dapat 
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diakses melalui browser selama server aktif. Dari segi kemudahan penggunaan, sistem menggunakan formulir 

dan tampilan HTML dasar yang cukup mudah dipahami oleh pengguna non-teknis. Aspek pemeliharaan juga 

diperhatikan melalui struktur file yang terpisah antara proses dan tampilan, sehingga memudahkan perbaikan 

dan pengembangan di masa mendatang. 

 

3.2. Perancangan Sistem 

Perancangan sistem backend website SDN Cepoko dilakukan dengan menggunakan pendekatan 

terstruktur yang mencakup perancangan use case diagram, activity diagram, dan desain database. Perancangan 

use case diagram mengidentifikasi dua aktor utama dalam sistem yaitu Admin dan User. Admin memiliki hak 

akses penuh untuk mengelola semua data pada website termasuk menambahkan dan mengubah artikel, kategori 

artikel, data guru, mata pelajaran, siswa, ekstrakurikuler, pengguna, visi misi, buku pengaduan, dan tentang 

website. Sementara itu, User hanya dapat melihat informasi yang telah dipublikasikan seperti artikel, kategori 

artikel, SDM, mata pelajaran, siswa, ekstrakurikuler, visi misi, tentang website, serta dapat melaporkan 

pengaduan melalui layanan yang disediakan. 

 

 
 

Gambar 5 Use case 

 

Use case untuk Admin dirancang dengan beberapa fungsi utama. Pertama, Admin harus melakukan 

login terlebih dahulu dengan memasukkan username dan password, dan jika belum terdaftar dapat didaftarkan 

oleh admin sebelumnya. Setelah berhasil login, Admin dapat menambah artikel ketika mendapatkan berita 

terbaru dan juga dapat mengubahnya jika ada penyesuaian. Admin juga dapat membuat kategori artikel agar 

berita dapat diorganisir sesuai dengan kategorinya serta dapat mengubah kategori jika diperlukan. Untuk data 

guru, Admin dapat meng-input guru baru ketika ada tenaga pendidik yang baru masuk dan dapat mengubah 

status jika guru sudah tidak aktif lagi. Admin dapat meng-input mata pelajaran beserta guru pengampunya dan 

melakukan penyesuaian jika diperlukan. Penambahan siswa baru dapat dilakukan ketika ada penerimaan siswa 
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baru dan data dapat diubah sesuai kebutuhan. Admin juga dapat menambahkan ekstrakurikuler dan memilih 

guru pembina serta mengubahnya jika diperlukan. Dalam hal manajemen pengguna, Admin dapat 

menambahkan akses untuk admin lain dan menghapus akses jika sudah tidak menjadi admin. Admin memiliki 

kewenangan untuk membuat dan mengubah visi misi sekolah sesuai dengan kebijakan SDN Cepoko, serta 

dapat mengubah informasi tentang website atau memberikan pemberitahuan terkait pembaruan website. 

 

 
 

Gambar 6 Activity Diagram Sistem 

 

Use case untuk User dirancang dengan fokus pada akses informasi. User dapat melihat artikel dan 

memilih artikel mana yang ingin dibaca, melihat dan memilih kategori artikel tertentu, melihat staf yang ada 

di sekolah SDN Cepoko melalui menu SDM, melihat mata pelajaran beserta guru pengampunya, melihat data 

siswa yang mencakup nama, foto, alamat, dan kelas, melihat nama ekstrakurikuler yang ada di SDN Cepoko 

beserta guru pembinanya, melihat visi misi dari SDN Cepoko, memasukkan pengaduan tentang hal yang terjadi 

di sekolah, serta melihat perkembangan dan pemberitahuan versi terbaru tentang website SDN Cepoko. 

Perancangan activity diagram dilakukan untuk menggambarkan alur proses bisnis dalam sistem, mulai dari 

proses login admin, pengelolaan data, hingga akses informasi oleh user. Desain database dirancang dengan 

struktur relasional yang menghubungkan berbagai tabel seperti tbl_artikel, tbl_kategori_artikel, tbl_guru, 

tbl_siswa, tbl_jurusan, tbl_ekskul, tbl_pengguna, tbl_visi_misi, tbl_bukutamu, dan tbl_tentang_website. 

 

3.3. Implementasi Sistem 

Implementasi sistem backend website SDN Cepoko dilakukan menggunakan bahasa pemrograman 

PHP Native dan database MySQL sesuai dengan rancangan yang telah dibuat. Sistem diimplementasikan 

dalam dua bagian utama yaitu bagian Admin dan bagian User. Ketika membuka website, pengunjung akan 

melihat halaman home yang menampilkan informasi terbaru. Admin dapat mengakses halaman login untuk 

masuk ke dashboard admin, di mana terdapat menu di bagian header untuk melihat website, mengelola artikel 

yang mencakup data artikel dan kategori artikel yang dapat ditambahkan dan diubah, mengelola data master 

yang mencakup data guru, mata pelajaran, siswa, ekstrakurikuler, dan data pengguna yang dapat ditambahkan 

dan diubah, mengelola visi misi yang dapat diubah sesuai kebutuhan, mengakses buku pengaduan untuk 

melihat dan menghapus pengaduan yang masuk, serta mengubah informasi tentang website. 

Implementasi sistem mencakup pengembangan berbagai modul utama. File index.php berfungsi 

sebagai modul utama dari website yang menampilkan halaman beranda dengan informasi terkini dalam bentuk 

artikel yang diambil langsung dari database. Pada bagian awal file, dilakukan pemanggilan koneksi.php untuk 

menghubungkan sistem dengan database MySQL, kemudian dijalankan query SELECT untuk mengambil 

seluruh data artikel dari tabel tbl_artikel. Data yang berhasil diambil ditampilkan secara dinamis menggunakan 

perulangan while yang menampilkan setiap artikel lengkap dengan tanggal publikasi, judul yang diarahkan ke 

halaman detail dengan parameter ID, gambar, dan ringkasan isi artikel. Sistem menggunakan kombinasi 

HTML, Bootstrap, serta CSS khusus untuk mengatur layout seperti top bar berisi logo dan nama sekolah, hero 

image, daftar artikel, sidebar, dan footer. 
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Gambar 7 Modul index.php 

 

Modul login.php merupakan halaman autentikasi admin yang ditulis menggunakan PHP dan 

Bootstrap. Proses dimulai dengan session_start untuk mengaktifkan sesi PHP yang memungkinkan sistem 

menyimpan dan menampilkan pesan status login. Halaman ini menampilkan formulir login yang terdiri dari 

input username dan password serta tombol submit yang mengirimkan data ke proses_login.php menggunakan 

metode POST. 

 

 
 

Gambar 8 Modul login.php 

Pada bagian atas form ditampilkan pesan alert berbasis session yang menunjukkan status keberhasilan 

atau kegagalan login. File proses_login.php menangani proses autentikasi dengan menggunakan 

<?php 

 

require_once 'koneksi.php'; 

$query = mysqli_query($koneksi, "SELECT * FROM tbl_artikel"); 

 

$aktif = 'home'; 

?> 

<!DOCTYPE html> 

<html> 

 

<head> 

<?php  

 

session_start(); 

 

$active = 'dashboard'; 

?> 

<!DOCTYPE html> 

<html> 

<head> 

    <meta charset="utf-8"> 

    <meta http-equiv="X-UA-Compatible" content="IE=edge"> 

    <title>Halaman Admin - SDN cepoko</title> 

    <link rel="stylesheet" href="resources/css/bootstrap.min.css"> 

</head> 

<body> 

    <div class="container mt-5"> 

        <div class="row justify-content-center"> 

            <div class="col-md-6"> 

                <div class="card shadow"> 

                    <div class="card-header bg-primary text-

white">Login!</div> 

                    <div class="card-body"> 

                        <?php if(isset($_SESSION['sukses'])) : ?> 

                            <div class="alert alert-success alert-

dismissible fade show" role="alert"> 

                                <strong>Berhasil!</strong> <?= 

$_SESSION['sukses'] ?> 

                                <button type="button" class="close" 

data-dismiss="alert" aria-label="Close"> 

                                    <span aria-

hidden="true">&times;</span> 
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mysqli_real_escape_string untuk menyaring input guna mencegah serangan SQL Injection, kemudian 

melakukan query ke tabel tbl_pengguna dan menggunakan fungsi password_verify untuk membandingkan 

password yang diinputkan dengan password terenkripsi di database. 

Komponen navbar.php dirancang menggunakan Bootstrap dan diintegrasikan dengan PHP untuk 

menyesuaikan tampilan berdasarkan halaman yang sedang aktif. Setiap item menu memiliki class dinamis 

active yang ditentukan oleh variabel PHP, sehingga ketika halaman tertentu sedang dibuka, menu tersebut akan 

mendapatkan kelas tambahan yang secara visual membedakan tampilannya dari menu lainnya. Navbar bersifat 

responsif dengan tombol toggle yang memungkinkan menu menyesuaikan tampilan pada perangkat mobile. 

 

 
 

Gambar 9 Modul navbar.php 

 

Modul detail_artikel.php berfungsi menampilkan konten lengkap dari sebuah artikel berdasarkan ID 

yang diterima melalui parameter URL. Dilakukan validasi sederhana untuk memastikan parameter id telah 

dikirimkan, jika tidak ada maka pengguna akan diarahkan kembali ke halaman index.php. 

 

<nav class="navbar navbar-expand-lg navbar-light nav-orange"> 

    <button class="navbar-toggler  " type="button" data-

toggle="collapse" data-target="#navbarNavAltMarkup" aria-

controls="navbarNavAltMarkup" aria-expanded="false" aria-label="Toggle 

navigation"> 

        <span class="navbar-toggler-icon"></span> 

    </button> 

    <div class="collapse navbar-collapse" id="navbarNavAltMarkup"> 

        <div class="navbar-nav"> 

            <a class="nav-item nav-link text-white navlink <?= $aktif 

== 'home' ? 'active' : '' ?>" href="index.php">HOME</a> 

            <a class="nav-item nav-link text-white navlink <?= $aktif 

== 'artikel' ? 'active' : '' ?>" href="artikel.php">ARTIKEL</a> 

            <a class="nav-item nav-link text-white navlink <?= $aktif 

== 'siswa' ? 'active' : '' ?>" href="siswa.php">SISWA</a> 

            <a class="nav-item nav-link text-white navlink <?= $aktif 

== 'guru' ? 'active' : '' ?>" href="guru.php">SDM</a> 

            <a class="nav-item nav-link text-white navlink <?= $aktif 

== 'jurusan' ? 'active' : '' ?>" href="jurusan.php">MATA PELAJARAN</a> 

            <a class="nav-item nav-link text-white navlink <?= $aktif 

== 'ekskul' ? 'active' : '' ?>" href="ekskul.php">EKSKUL</a> 

            <a class="nav-item nav-link text-white navlink <?= $aktif 

== 'visi_misi' ? 'active' : '' ?>" href="visi_misi.php">VISI MISI</a> 

            <a class="nav-item nav-link text-white navlink <?= $aktif 

== 'bukutamu' ? 'active' : '' ?>" href="bukutamu.php">LAYANAN 

PENGADUAN</a> 

            <a class="nav-item nav-link text-white navlink <?= $aktif 

== 'tentang_website' ? 'active' : '' ?>" 

href="tentang_website.php">TENTANG WEBSITE</a> 

            <a class="nav-item nav-link text-white navlink <?= $aktif 

== 'Dashboard' ? 'active' : '' ?>" href="login.php">LOGIN ADMIN</a> 

        </div> 

    </div> 

</nav> 
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Gambar 10 Modul detail_artikel.php 

 

Data artikel ditampilkan lengkap dengan judul, tanggal publikasi yang telah diformat, gambar artikel, 

dan isi artikel yang ditampilkan penuh tanpa dipotong. File detail_guru.php dan detail_siswa.php menampilkan 

informasi detail dari guru dan siswa dalam bentuk tabel Bootstrap, dengan detail_siswa.php melakukan join 

antara tabel tbl_siswa dan tbl_jurusan untuk menampilkan nama kelas. 

Modul ekskul.php menampilkan daftar kegiatan ekstrakurikuler beserta nama pembinanya dengan 

melakukan LEFT JOIN antara tabel tbl_ekskul dan tbl_guru. Data ditampilkan dalam bentuk tabel 

menggunakan plugin DataTables untuk fungsionalitas pencarian, pengurutan, dan pagination. 

 

 
 

Gambar 11 Modul ekskul.php 

Nama pembina ditampilkan sebagai tautan menuju halaman detail guru. File guru.php menampilkan 

daftar seluruh tenaga pendidik dengan tabel interaktif yang dilengkapi DataTables, menampilkan foto dalam 

thumbnail, nama sebagai tautan ke detail, jabatan, dan alamat. File jurusan.php menampilkan daftar mata 

pelajaran beserta guru pengampunya menggunakan LEFT JOIN antara tabel tbl_jurusan dan tbl_guru. 

<?php 

 

require_once 'koneksi.php'; 

if (!isset($_GET['id']) || $_GET['id'] == '') header('Location: 

index.php'); 

$id = $_GET['id']; 

$query = mysqli_query($koneksi, "SELECT * FROM tbl_artikel WHERE id = 

$id"); 

$artikel = mysqli_fetch_assoc($query); 

$aktif = 'artikel'; 

?> 

<!DOCTYPE html> 

<html> 

 

<head> 

    <meta charset="utf-8"> 

    <meta http-equiv="X-UA-Compatible" content="IE=edge"> 

    <title>Detail Artikel - SDN cepoko</title> 

    <link rel="stylesheet" href="resources/fonts/stylesheet.css"> 

    <link rel="stylesheet" href="resources/css/bootstrap.min.css"> 

    <link rel="stylesheet" href="resources/css/style.css"> 

</head> 

 

<?php 

 

require_once 'koneksi.php'; 

$query = mysqli_query($koneksi, "SELECT tbl_ekskul.id AS id, 

tbl_ekskul.nama_ekskul, tbl_ekskul.pembina, tbl_guru.nama, tbl_guru.id 

AS id_guru FROM tbl_ekskul LEFT JOIN tbl_guru on tbl_ekskul.pembina = 

tbl_guru.id"); 

$aktif = 'ekskul'; 

$no = 1; 
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File kategori.php menampilkan artikel berdasarkan kategori yang dipilih dengan melakukan 

pengecekan parameter id dan menjalankan dua query untuk mengambil artikel berdasarkan kategori dan nama 

kategori itu sendiri. 

 

 
 

Gambar 12 Modul kategori.php 

 

File siswa.php menampilkan daftar siswa menggunakan LEFT JOIN antara tabel tbl_siswa dan 

tbl_jurusan dengan DataTables untuk interaktivitas. Modul visi_misi.php dan tentang_website.php 

menampilkan informasi statis yang diambil dari database dengan query sederhana berdasarkan ID tertentu. 

File koneksi.php merupakan fondasi utama sistem yang menghubungkan aplikasi PHP dengan 

database MySQL menggunakan mysqli_connect dengan parameter host localhost, username root, password 

kosong, dan nama database sekolahku. 

 

 
 

Gambar 13 Modul koneksi.php 

 

File ini juga memanggil session_start untuk manajemen sesi pengguna. File test_koneksi.php 

digunakan untuk memverifikasi koneksi database dengan menampilkan pesan keberhasilan atau kegagalan 

koneksi beserta informasi error jika terjadi masalah. 

 

3.4. Evaluasi Sistem 

Evaluasi sistem dilakukan melalui pengujian fungsional dan pengujian pengguna. Pengujian 

fungsional memastikan bahwa seluruh fitur CRUD (Create, Read, Update, Delete) pada setiap modul berjalan 

dengan baik, sistem autentikasi berfungsi dengan benar dalam memverifikasi username dan password, 

integrasi antara backend dan frontend berjalan lancar, serta query database menghasilkan data yang akurat dan 

konsisten. Pengujian pengguna melibatkan staf administrasi sekolah untuk mengoperasikan sistem dan 

memberikan feedback. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem berhasil meningkatkan efisiensi 

pengelolaan data sekolah dengan rata-rata waktu input data berkurang hingga 60% dibandingkan sistem manual 

sebelumnya. Tingkat kepuasan pengguna mencapai 88%, melampaui target awal 80%, dengan mayoritas 

responden menyatakan sistem mudah digunakan dan sangat membantu dalam tugas administrasi sehari-hari. 

Meskipun sistem telah berjalan dengan baik, beberapa aspek masih memerlukan perbaikan dan 

pengembangan lebih lanjut. Dari sisi keamanan, sistem saat ini belum mengimplementasikan prepared 

<?php 

 

require_once 'koneksi.php'; 

if (!isset($_GET['id']) || $_GET['id'] == '') header('Location: 

index.php'); 

$id = $_GET['id']; 

$query = mysqli_query($koneksi, "SELECT * FROM tbl_artikel WHERE 

id_kategori = $id"); 

$query_kategori_artikel = mysqli_query($koneksi, "SELECT nama_kategori 

FROM tbl_kategori_artikel WHERE id = $id"); 

$kategori_artikel = mysqli_fetch_assoc($query_kategori_artikel); 

$aktif = 'artikel'; 

?> 

<?php  

session_start(); 

 

$koneksi = mysqli_connect('localhost', 'root', '', 'sekolahku') or 

die('gagal konek'); 

 

?> 
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statement pada query SQL sehingga masih berpotensi terkena serangan SQL Injection meskipun telah 

menggunakan mysqli_real_escape_string. Implementasi prepared statement sangat disarankan untuk 

meningkatkan keamanan sistem. Sistem juga perlu dilengkapi dengan fitur validasi input yang lebih 

komprehensif di sisi client dan server untuk memastikan integritas data. Penambahan fitur pagination pada 

halaman yang menampilkan banyak data akan meningkatkan performa dan pengalaman pengguna. Sistem 

backup dan recovery data perlu diimplementasikan untuk menjaga keamanan dan ketersediaan data sekolah. 

Dokumentasi sistem yang lebih lengkap dan user manual yang detail akan memudahkan admin baru dalam 

mengoperasikan sistem. 

Keberhasilan implementasi sistem backend website SDN Cepoko menunjukkan bahwa pendekatan 

pengembangan menggunakan metode waterfall dengan PHP Native dan MySQL terbukti efektif untuk 

kebutuhan sistem informasi sekolah tingkat dasar. Sistem yang dihasilkan telah memenuhi kebutuhan dasar 

pengelolaan data sekolah secara digital dan memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan efisiensi 

administrasi sekolah. Dengan beberapa perbaikan dan pengembangan lanjutan yang telah diidentifikasi, sistem 

ini memiliki potensi untuk terus berkembang dan memberikan manfaat yang lebih optimal bagi SDN Cepoko 

dan dapat menjadi referensi bagi pengembangan sistem serupa di sekolah dasar lainnya. 

 

4. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa pengembangan sistem backend website SDN Cepoko telah 

berhasil dilaksanakan dan memberikan dampak positif terhadap digitalisasi pengelolaan data sekolah. Sistem 

yang dibangun menggunakan PHP Native dan MySQL mampu memenuhi kebutuhan sekolah dalam mengelola 

data guru, siswa, mata pelajaran, informasi kegiatan, serta konten website melalui dashboard admin yang 

mudah digunakan. Penerapan metode waterfall memungkinkan proses pengembangan berjalan terarah, mulai 

dari analisis kebutuhan hingga pengujian, dengan hasil akhir yang menunjukkan peningkatan efisiensi 

pengelolaan data serta tingginya tingkat kepuasan pengguna.  

Evaluasi sistem menunjukkan peningkatan efisiensi input data hingga 60% dan tingkat kepuasan 

pengguna sebesar 88%. Untuk pengembangan lebih lanjut, diperlukan peningkatan keamanan melalui 

penggunaan prepared statement, validasi input yang lebih komprehensif, serta implementasi fitur pagination, 

caching, dan backup otomatis. Secara keseluruhan, kegiatan ini memberikan manfaat signifikan bagi sekolah 

dalam mendukung transformasi digital dan bagi mahasiswa dalam penguatan kemampuan teknis maupun 

kolaboratif dalam proyek pengembangan sistem. 
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